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 The rapid development of the internet and social media has 

significantly increased the role of social media influencers as sources 

of information and entertainment for the public. This phenomenon has 

made visual content attractiveness and source credibility important 

factors that are presumed to influence users' intention to follow an 

influencer's social media account. This study aims to examine the effect 

of visual content attractiveness on the intention to follow a social 

media account, the effect of source credibility on the intention to follow 

a social media account, and the simultaneous effect of visual content 

attractiveness and source credibility on the intention to follow the 

social media account of the influencer Fuji. This research employed a 

quantitative approach using a survey method. Data were collected 

through questionnaires distributed to 59 respondents who followed 

Fuji's social media account. The data were analyzed using the 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS), including validity 

testing, reliability testing, classical assumption testing, multiple linear 

regression analysis, coefficient of determination analysis, t-test, and 

F-test. The results indicate that visual content attractiveness has a 

positive but insignificant effect on the intention to follow a social media 

account, with a t-value of 0.787 and a significance value of 0.433 (> 

0.05). In contrast, source credibility has a positive and significant 

effect on the intention to follow a social media account, with a t-value 

of 5.710 and a significance value of 0.000 (< 0.05). Simultaneously, 

visual content attractiveness and source credibility have a positive and 

significant effect on the intention to follow a social media account, with 

an F-value of 20.320 and a significance value of 0.000 (< 0.05). The 

coefficient of determination (R Square) of 0.385 indicates that both 

independent variables explain 38.5% of the variance in the intention 

to follow a social media account, while the remaining 61.5% is 

explained by other variables outside the research model. This study 

contributes to the development of digital communication research by 

reinforcing the relevance of the Source Credibility Theory in 

explaining users' behavior on social media. Practically, the findings 

suggest that enhancing an influencer's credibility is a more effective 

strategy than relying solely on visual content attractiveness to increase 

users' intention to follow a social media account. Future studies are 

recommended to include additional variables, such as information 

 

Keywords: 

Visual Content Attractiveness, 

Source Credibility, Intention to 

Follow Social Media Accounts, 

Social Media, Fuji Influencer 

mailto:rajwarizkiaulia2@gmail.com
mailto:aurell0713mii@gmail.com
mailto:fazrialbukori1212@gmail.com
mailto:nuhaomera@gmail.com
mailto:atikbudiparyanti@gmail.com
mailto:lukayhakim80@gmail.com


JPIM: Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner 

Vol. 03, No. 02, Tahun 2026, Hal. 630-651, ISSN: 3089-0128 (Online)   

 

631 |Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner (JPIM) 

quality, parasocial interaction, electronic word-of-mouth, and content 

authenticity, in order to develop a more comprehensive research 

model. 

This is an open access article under the CC BY-SA license.  
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 Perkembangan internet dan media sosial telah mendorong 

meningkatnya peran social media influencer sebagai salah satu 

sumber informasi dan hiburan bagi masyarakat. Kondisi tersebut 

menjadikan daya tarik visual konten dan kredibilitas sumber sebagai 

faktor yang diduga memengaruhi minat pengguna untuk mengikuti 

akun media sosial seorang influencer. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh daya tarik visual konten terhadap minat 

mengikuti akun media sosial, pengaruh kredibilitas sumber terhadap 

minat mengikuti akun media sosial, serta pengaruh daya tarik visual 

konten dan kredibilitas sumber secara simultan terhadap minat 

mengikuti akun media sosial pada konten Influencer Fuji. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang 

disebarkan kepada 59 responden yang merupakan pengikut akun 

media sosial Influencer Fuji. Data dianalisis menggunakan aplikasi 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) melalui uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear 

berganda, uji koefisien determinasi, uji t, dan uji F. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial daya tarik visual konten 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap minat mengikuti 

akun media sosial dengan nilai t hitung sebesar 0,787 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,433 (>0,05). Sebaliknya, kredibilitas sumber 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mengikuti akun 

media sosial dengan nilai t hitung sebesar 5,710 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (<0,05). Secara simultan, daya tarik visual konten dan 

kredibilitas sumber berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

mengikuti akun media sosial dengan nilai F hitung sebesar 20,320 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Nilai koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,385 menunjukkan bahwa kedua variabel 

independen mampu menjelaskan 38,5% variasi minat mengikuti akun 

media sosial, sedangkan 61,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

model penelitian. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian komunikasi digital dengan memperkuat 

relevansi Source Credibility Theory dalam menjelaskan perilaku 

pengguna media sosial. Secara praktis, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan kredibilitas influencer menjadi strategi yang lebih 

efektif dibandingkan hanya mengandalkan daya tarik visual konten 

dalam meningkatkan minat pengguna untuk mengikuti akun media 

sosial. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan 

variabel lain seperti kualitas informasi, parasocial interaction, 

electronic word of mouth, dan autentisitas konten agar diperoleh 

model penelitian yang lebih komprehensif. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong transformasi pola 

interaksi masyarakat dari komunikasi konvensional menuju komunikasi digital. Internet tidak 

lagi hanya dimanfaatkan sebagai sarana memperoleh informasi, tetapi juga menjadi media 

utama dalam membangun hubungan sosial, hiburan, pemasaran, hingga pembentukan opini 

publik. Kondisi tersebut ditandai dengan meningkatnya jumlah pengguna internet di Indonesia 

dari tahun ke tahun. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS), persentase penduduk berusia 

lima tahun ke atas yang mengakses internet meningkat dari 69,21% pada tahun 2023 menjadi 

72,78% pada tahun 2024. Selain itu, 68,65% penduduk telah memiliki telepon seluler sebagai 

perangkat utama dalam mengakses berbagai platform digital. Peningkatan akses internet 

tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia semakin aktif memanfaatkan media digital 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga media sosial berkembang menjadi salah satu saluran 

komunikasi yang memiliki pengaruh besar terhadap perilaku pengguna. 

Fenomena tersebut diperkuat oleh data BPS yang menunjukkan bahwa 77,57% 

pengguna internet memanfaatkan internet untuk mengakses media sosial, 85,29% 

menggunakannya untuk hiburan, dan 77,50% memanfaatkannya untuk memperoleh berita atau 

informasi. Data tersebut menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai media 

komunikasi, tetapi juga sebagai sumber hiburan dan informasi yang mampu membentuk 

persepsi, sikap, serta perilaku masyarakat. Perkembangan tersebut melahirkan fenomena social 

media influencer, yaitu individu yang memiliki kemampuan memengaruhi pengikutnya melalui 

konten yang dipublikasikan secara konsisten di berbagai platform media sosial seperti 

Instagram dan TikTok. Keberhasilan seorang influencer dalam menarik perhatian audiens tidak 

hanya dipengaruhi oleh jumlah pengikut, tetapi juga oleh kualitas visual konten yang disajikan 

serta tingkat kredibilitas yang dimiliki di mata pengikutnya (Weismueller et al., 2020). 

Salah satu influencer yang memperoleh perhatian besar dari masyarakat Indonesia 

adalah Fuji. Popularitas Fuji ditunjukkan melalui tingginya interaksi pengguna terhadap konten 

yang diunggah pada media sosialnya, baik berupa foto, video pendek, maupun aktivitas sehari-

hari yang dikemas secara menarik. Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa daya tarik visual 

konten memiliki peran penting dalam menarik perhatian pengguna media sosial. Menurut 

Argyris, Muqaddam, dan Miller (2021), penyajian visual yang menarik mampu meningkatkan 

persepsi positif audiens terhadap seorang influencer sehingga berdampak pada meningkatnya 

kredibilitas dan respons pengguna. Dengan kata lain, visual konten tidak hanya berfungsi 

sebagai elemen estetika, tetapi juga menjadi media komunikasi yang membentuk kesan pertama 

audiens terhadap influencer. Kondisi ini menjadi penting karena pada era media sosial, 

pengguna cenderung memberikan penilaian awal berdasarkan tampilan visual sebelum 

memutuskan untuk mengikuti suatu akun. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Selain daya tarik visual, kredibilitas sumber juga menjadi faktor yang menentukan 

keberhasilan influencer dalam membangun hubungan dengan audiens. Kredibilitas sumber 

mengacu pada tingkat kepercayaan, keahlian, dan daya tarik yang dimiliki oleh komunikator 

sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima oleh audiens secara positif (Weismueller et 

al., 2020). Dalam konteks media sosial, pengguna tidak hanya mempertimbangkan tampilan 

konten yang menarik, tetapi juga menilai apakah influencer dianggap jujur, autentik, serta 

mampu menyampaikan informasi yang dapat dipercaya. Balaban et al. (2020) menjelaskan 

bahwa persepsi terhadap kualitas informasi dan tingkat kepercayaan kepada influencer 

berpengaruh terhadap niat pengguna untuk mengikuti akun media sosial. Dengan demikian, 

keputusan seseorang untuk menjadi pengikut suatu akun tidak hanya dipengaruhi oleh aspek 

visual, tetapi juga oleh keyakinan bahwa influencer tersebut memiliki kredibilitas yang baik 

sebagai sumber informasi maupun hiburan. 

Selain kedua faktor tersebut, minat mengikuti akun media sosial (following intention) 

menjadi salah satu indikator penting dalam mengukur keberhasilan komunikasi seorang 

influencer. Minat mengikuti akun merupakan kecenderungan seseorang untuk menjadi 

pengikut suatu akun media sosial setelah memperoleh kesan tertentu terhadap konten maupun 

pemilik akun tersebut. Balaban et al. (2020) menyatakan bahwa niat mengikuti akun influencer 

dipengaruhi oleh persepsi terhadap kualitas informasi, kepercayaan, dan karakteristik 

influencer. Sementara itu, penelitian Dauhan dan Langi (2024) menunjukkan bahwa interaksi 

yang dibangun oleh influencer melalui media sosial mampu meningkatkan keterlibatan (online 

engagement) audiens yang pada akhirnya memengaruhi sikap dan niat pengguna. Meskipun 

demikian, perilaku pengguna media sosial terus mengalami perubahan seiring berkembangnya 

tren konten digital, sehingga faktor-faktor yang memengaruhi minat mengikuti akun influencer 

perlu terus dikaji sesuai dengan konteks dan karakteristik influencer yang diteliti. 

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas pengaruh karakteristik influencer 

terhadap perilaku konsumen maupun pengguna media sosial. Argyris et al. (2021) lebih 

menitikberatkan pada pengaruh penyajian visual terhadap persepsi kredibilitas dan niat 

pembelian, sedangkan Weismueller et al. (2020) mengkaji pengaruh kredibilitas sumber serta 

pengungkapan iklan terhadap niat membeli produk. Penelitian Balaban et al. (2020) berfokus 

pada kualitas informasi dan tingkat kepercayaan dalam memengaruhi niat mengikuti influencer, 

sementara Dauhan dan Langi (2024) meneliti hubungan online engagement dengan niat 

pembelian. Di sisi lain, Tamara et al. (2021) lebih memfokuskan penelitian pada pengaruh daya 

tarik dan kepercayaan terhadap minat beli melalui Instagram. Dengan demikian, sebagian besar 

penelitian sebelumnya masih menempatkan variabel dependen pada keputusan pembelian, 

sikap konsumen, atau keterlibatan pengguna, sehingga belum banyak penelitian yang secara 

khusus menguji pengaruh daya tarik visual konten dan kredibilitas sumber secara simultan 

terhadap minat mengikuti akun media sosial, khususnya pada konteks influencer Indonesia 

seperti Fuji. 

Keterbatasan lainnya adalah sebagian besar penelitian terdahulu dilakukan pada konteks 

pemasaran produk, brand endorsement, maupun promosi komersial sehingga karakteristik 

hubungan antara audiens dan influencer belum sepenuhnya menggambarkan perilaku pengguna 

yang mengikuti akun media sosial karena ketertarikan terhadap konten personal influencer. 

Padahal, fenomena influencer saat ini menunjukkan bahwa banyak pengguna memutuskan 

mengikuti suatu akun bukan semata-mata karena promosi produk, tetapi karena kualitas visual 
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konten, kepribadian, konsistensi penyampaian pesan, serta kredibilitas influencer sebagai figur 

publik. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya melengkapi penelitian sebelumnya dengan 

mengintegrasikan variabel daya tarik visual konten dan kredibilitas sumber dalam menjelaskan 

minat mengikuti akun media sosial pada konten influencer Fuji. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan bukti empiris yang lebih spesifik mengenai perilaku pengguna media sosial di 

Indonesia, sekaligus memperkaya kajian komunikasi pemasaran digital, komunikasi visual, dan 

perilaku pengguna media sosial. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa meningkatnya penggunaan internet 

dan media sosial di Indonesia membuka peluang yang semakin besar bagi influencer untuk 

membangun hubungan dengan audiens. Namun, tingginya persaingan antar-influencer 

menuntut kemampuan dalam menciptakan konten yang menarik sekaligus membangun 

kredibilitas sebagai sumber informasi dan hiburan. Hingga saat ini, masih terdapat keterbatasan 

penelitian yang mengkaji secara simultan pengaruh daya tarik visual konten dan kredibilitas 

sumber terhadap minat mengikuti akun media sosial pada konteks influencer lokal, khususnya 

Fuji. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna memberikan 

pemahaman empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat mengikuti akun media 

sosial serta menghasilkan kontribusi bagi pengembangan ilmu komunikasi, pemasaran digital, 

dan strategi pengelolaan media sosial berbasis influencer. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Grand Theory 

Penelitian mengenai pengaruh daya tarik visual konten dan kredibilitas sumber terhadap 

minat mengikuti akun media sosial didasarkan pada Source Credibility Theory yang 

dikembangkan oleh Ohanian (1990). Teori ini menjelaskan bahwa efektivitas suatu pesan 

sangat dipengaruhi oleh tingkat kredibilitas sumber yang menyampaikan pesan tersebut. 

Semakin tinggi persepsi audiens terhadap kredibilitas komunikator, semakin besar pula 

kemungkinan pesan diterima, dipercaya, dan mampu memengaruhi sikap maupun perilaku 

penerima pesan. Dalam konteks media sosial, influencer berperan sebagai komunikator yang 

secara aktif membangun hubungan dengan audiens melalui berbagai bentuk konten digital. 

Oleh karena itu, keberhasilan influencer dalam memengaruhi perilaku pengikut tidak hanya 

ditentukan oleh isi pesan, tetapi juga oleh bagaimana audiens menilai karakteristik pribadi 

influencer sebagai sumber informasi. 

Menurut Ohanian (1990), kredibilitas sumber terdiri atas tiga dimensi utama, yaitu 

attractiveness (daya tarik), trustworthiness (kepercayaan), dan expertise (keahlian). Ketiga 

dimensi tersebut menjadi dasar bagi audiens dalam mengevaluasi apakah seorang komunikator 

layak dipercaya. Konsep tersebut masih menjadi landasan utama dalam berbagai penelitian 

mengenai influencer marketing. Penelitian Razi (2026) menunjukkan bahwa Source Credibility 

Theory tetap relevan dalam menjelaskan bagaimana dimensi kepercayaan, keahlian, dan daya 

tarik influencer mampu meningkatkan respons audiens terhadap konten digital. Demikian pula 

penelitian Nguyen Ngoc Dan Thanh et al. (2026) menjelaskan bahwa kredibilitas influencer 

menjadi faktor psikologis penting yang membentuk sikap dan niat perilaku pengguna media 

sosial. Dengan demikian, Source Credibility Theory menjadi grand theory yang mampu 

menjelaskan hubungan antara variabel daya tarik visual konten, kredibilitas sumber, dan minat 

mengikuti akun media sosial. 
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Daya Tarik Visual Konten 

Daya tarik visual konten merupakan kemampuan suatu konten digital dalam menarik 

perhatian audiens melalui unsur-unsur visual seperti komposisi gambar, warna, pencahayaan, 

desain, ekspresi, kualitas video, serta estetika penyajian informasi. Pada media sosial, visual 

menjadi elemen pertama yang diamati pengguna sebelum mereka membaca isi pesan. Oleh 

karena itu, kualitas visual memiliki peran penting dalam membentuk persepsi awal terhadap 

suatu akun maupun influencer. 

Menurut Argyris, Muqaddam, dan Miller (2021), penyajian visual influencer 

merupakan salah satu faktor yang memengaruhi persepsi audiens terhadap kredibilitas 

komunikator. Tampilan visual yang menarik mampu meningkatkan kesan positif sehingga 

pengguna lebih mudah mempercayai pesan yang disampaikan. Penelitian terbaru oleh Khawar 

et al. (2026) juga menunjukkan bahwa daya tarik estetika visual meningkatkan persepsi 

kredibilitas suatu unggahan media sosial karena pengguna cenderung memproses informasi 

yang disajikan secara menarik dengan lebih mudah dibandingkan konten yang kurang menarik 

secara visual.   

  Dalam konteks influencer Fuji, daya tarik visual terlihat melalui konsistensi penggunaan 

warna, kualitas foto dan video, komposisi visual, ekspresi yang natural, serta penyajian aktivitas 

sehari-hari yang menarik perhatian audiens. Unsur-unsur tersebut menjadi stimulus awal yang 

dapat mendorong pengguna untuk mengenal, memperhatikan, hingga akhirnya memutuskan 

mengikuti akun media sosial influencer tersebut. 

Indikator Daya Tarik Visual Konten 

Mengacu pada konsep komunikasi visual digital dan penelitian Argyris et al. (2021), indikator 

daya tarik visual konten dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Estetika Visual 

Estetika visual menggambarkan tingkat keindahan tampilan konten yang meliputi 

kombinasi warna, tata letak, pencahayaan, dan komposisi gambar. Semakin menarik tampilan 

visual suatu konten, semakin besar kemungkinan pengguna memberikan perhatian terhadap 

konten tersebut. 

2. Kualitas Visual 

Kualitas visual berkaitan dengan ketajaman gambar, resolusi video, kualitas editing, dan 

profesionalisme penyajian konten. Konten dengan kualitas visual tinggi mampu meningkatkan 

persepsi positif pengguna terhadap akun media sosial. 

3. Kreativitas Konten 

Kreativitas menunjukkan kemampuan influencer menyajikan konten yang unik, 

inovatif, dan berbeda dari konten lain sehingga mampu menarik perhatian pengguna media 

sosial. 

4. Konsistensi Tampilan 

Konsistensi tampilan menunjukkan keseragaman gaya visual, tema warna, maupun 

identitas visual yang digunakan influencer pada setiap unggahan sehingga membangun citra 

yang mudah dikenali oleh audiens. 

 

Kredibilitas Sumber 

Kredibilitas sumber merupakan persepsi audiens mengenai sejauh mana seorang 

komunikator dianggap memiliki kemampuan, kejujuran, dan daya tarik dalam menyampaikan 
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suatu pesan. Dalam komunikasi pemasaran digital, kredibilitas menjadi faktor penting karena 

pengguna media sosial cenderung mempercayai informasi yang berasal dari individu yang 

dinilai kompeten dan autentik. 

Ohanian (1990) menjelaskan bahwa kredibilitas sumber merupakan kombinasi dari persepsi 

terhadap keahlian, kepercayaan, dan daya tarik komunikator. Konsep tersebut masih menjadi 

dasar penelitian influencer marketing hingga saat ini. Penelitian Razi (2026) menunjukkan 

bahwa dimensi trustworthiness menjadi aspek paling dominan dalam membentuk persepsi 

pengguna terhadap influencer. Selain itu, penelitian Li dan Sun (2024) menjelaskan bahwa 

kredibilitas influencer mampu meningkatkan keyakinan audiens terhadap pesan yang 

disampaikan melalui media sosial. 

Indikator Kredibilitas Sumber 

Menurut Ohanian (1990), indikator kredibilitas sumber terdiri atas tiga dimensi utama. 

1. Trustworthiness (Kepercayaan) 

Kepercayaan menunjukkan sejauh mana influencer dianggap jujur, tulus, konsisten, dan 

dapat dipercaya dalam menyampaikan informasi kepada pengikutnya. 

2. Expertise (Keahlian) 

Keahlian menggambarkan kemampuan, pengetahuan, pengalaman, maupun kompetensi 

influencer dalam bidang tertentu sehingga informasi yang diberikan dianggap memiliki nilai 

dan manfaat. 

3. Attractiveness (Daya Tarik Personal) 

Daya tarik personal tidak hanya berkaitan dengan penampilan fisik, tetapi juga 

kepribadian, gaya komunikasi, serta kemampuan influencer dalam membangun kedekatan 

emosional dengan audiens. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori 

(explanatory research). Pemilihan pendekatan tersebut didasarkan pada kata kunci dalam judul 

penelitian, yaitu pengaruh, yang menunjukkan bahwa penelitian bertujuan untuk menguji 

hubungan sebab-akibat antara variabel independen, yaitu Daya Tarik Visual Konten (X₁) dan 

Kredibilitas Sumber (X₂), terhadap variabel dependen, yaitu Minat Mengikuti Akun Media 

Sosial (Y). Menurut Sugiyono (2022), penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu 

dengan tujuan menguji hipotesis melalui analisis data yang bersifat statistik. Sejalan dengan itu, 

Creswell dan Creswell (2023) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif menekankan 

pengukuran variabel secara objektif serta pengujian hubungan antarvariabel menggunakan 

analisis statistik untuk memperoleh kesimpulan yang dapat digeneralisasikan. Dengan 

demikian, pendekatan kuantitatif eksplanatori dinilai paling sesuai karena penelitian ini 

berfokus pada pengujian hipotesis mengenai pengaruh daya tarik visual konten dan kredibilitas 

sumber terhadap minat pengguna mengikuti akun media sosial Influencer Fuji. 

Penelitian ini menerapkan metode survei (survey research) dengan desain ex post facto, 

karena variabel-variabel yang diteliti telah terjadi secara alami tanpa adanya perlakuan atau 

manipulasi dari peneliti. Menurut Creswell dan Creswell (2023), metode survei merupakan 

salah satu strategi penelitian kuantitatif yang digunakan untuk memperoleh data dari sejumlah 

responden melalui instrumen yang terstruktur sehingga memungkinkan peneliti menganalisis 
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karakteristik populasi serta hubungan antarvariabel. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner yang disusun berdasarkan indikator setiap variabel penelitian dan 

disebarkan kepada responden yang merupakan pengikut akun media sosial Influencer Fuji. 

Instrumen penelitian menggunakan Skala Likert lima tingkat, yaitu skor 1 (Sangat Tidak 

Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Netral), 4 (Setuju), dan 5 (Sangat Setuju). Menurut Sugiyono 

(2022), skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, dan pendapat individu terhadap 

suatu objek atau fenomena sosial sehingga sesuai untuk mengukur persepsi responden 

mengenai daya tarik visual konten, kredibilitas sumber, serta minat mengikuti akun media 

sosial. 

Pemilihan pendekatan kuantitatif eksplanatori melalui metode survei diharapkan 

mampu menghasilkan temuan empiris yang objektif mengenai hubungan antara daya tarik 

visual konten, kredibilitas sumber, dan minat mengikuti akun media sosial. Analisis data 

dilakukan menggunakan teknik statistik, meliputi uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis 

regresi linear berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan koefisien determinasi untuk 

menguji hipotesis penelitian. Pendekatan ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

ilmu komunikasi digital, khususnya dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi 

perilaku pengguna media sosial dalam mengikuti akun influencer. Selain itu, hasil penelitian 

diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai efektivitas karakteristik influencer sebagai 

komunikator digital serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas 

komunikasi pemasaran digital dan perilaku pengguna media sosial. Temuan penelitian-

penelitian terkini juga menunjukkan bahwa pendekatan survei kuantitatif merupakan metode 

yang banyak digunakan untuk menguji pengaruh kredibilitas influencer terhadap perilaku 

audiens di media sosial sehingga relevan dengan penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Gambaran Umum Responden 

Penelitian ini dilakukan terhadap pengikut akun media sosial Influencer Fuji dengan jumlah 

responden sebanyak 59 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner 

yang disebarkan kepada responden yang memenuhi kriteria penelitian. Karakteristik responden 

dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, dan status pekerjaan atau pendidikan. 

Deskripsi karakteristik responden bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai profil 

responden yang menjadi sumber data penelitian sehingga hasil penelitian dapat dipahami 

berdasarkan karakteristik sampel yang diteliti. 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

JENIS KELAMIN FREKUENSI PERSENTASE (%) 

Laki-laki 20 33,9 

Perempuan 39 66,1 

Jumlah 59 100 

Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa responden didominasi oleh perempuan sebanyak 39 

orang (66,1%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 20 orang (33,9%). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa mayoritas pengikut akun media sosial Fuji yang menjadi responden 
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penelitian adalah perempuan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa konten yang dipublikasikan 

Fuji lebih banyak menarik perhatian audiens perempuan dibandingkan laki-laki. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

USIA FREKUENSI PERSENTASE (%) 

17 tahun 3 5,1 

18 tahun 7 11,9 

19 tahun 31 52,5 

20 tahun 12 20,3 

21 tahun 3 5,1 

22 tahun 2 3,4 

25 tahun 1 1,7 

Jumlah 59 100 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa responden terbanyak berada pada 

kelompok usia 19 tahun, yaitu sebanyak 31 orang (52,5%). Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden berasal dari kelompok usia dewasa awal yang merupakan kelompok 

usia paling aktif menggunakan media sosial. 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Status 

STATUS FREKUENSI PERSENTASE (%) 

Mahasiswa 48 88,9 

Karyawan 3 5,6 

Pelajar 2 3,7 

Lainnya 1 1,8 

Jumlah 54* 100 

Mayoritas responden dalam penelitian ini berstatus mahasiswa, yaitu sebanyak 48 

orang, sedangkan sisanya merupakan karyawan, pelajar, dan status lainnya. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pengguna media sosial yang mengikuti konten Fuji sebagian besar berasal 

dari kalangan mahasiswa yang termasuk kelompok usia produktif dan aktif dalam mengakses 

media sosial. (Catatan: jumlah pada dokumen sumber tidak konsisten dengan total sampel 59 

sehingga perlu dicek kembali pada data asli.) 

 

Uji Instrumen Penelitian 

Variabel Daya Tarik Visual Konten (X1) 

A. Uji Validitas 

Item r hitung r tabel Keterangan 

X1.1 0,524 0,1966 Valid 

X1.2 0,563 0,1966 Valid 

X1.3 0,483 0,1966 Valid 

X1.4 0,711 0,1966 Valid 

X1.5 0,589 0,1966 Valid 

X1.6 0,507 0,1966 Valid 
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X1.7 0,665 0,1966 Valid 

X1.8 0,515 0,1966 Valid 

X1.9 0,650 0,1966 Valid 

X1.10 0,571 0,1966 Valid 

X1.11 0,595 0,1966 Valid 

X1.12 0,657 0,1966 Valid 

 

Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Kriteria Keterangan 

Daya Tarik Visual Konten (X1) 0,812 >0,60 Reliabel 

Seluruh item pernyataan pada variabel Daya Tarik Visual Konten memiliki nilai r hitung lebih 

besar daripada r tabel (0,1966) sehingga seluruh butir dinyatakan valid. Selain itu, nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,812 menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi 

internal yang sangat baik sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian. 

 

Variabel Kredibilitas Sumber (X2) 

A. Uji Validitas 

Item r hitung r tabel Keterangan 

X2.1 0,537 0,1966 Valid 

X2.2 0,631 0,1966 Valid 

X2.3 0,762 0,1966 Valid 

X2.4 0,782 0,1966 Valid 

X2.5 0,604 0,1966 Valid 

X2.6 0,672 0,1966 Valid 

X2.7 0,600 0,1966 Valid 

B. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Kriteria Keterangan 

Kredibilitas Sumber (X2) 0,754 >0,60 Reliabel 

Seluruh indikator pada variabel Kredibilitas Sumber memiliki nilai korelasi lebih besar 

daripada r tabel sehingga seluruh item dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,754, yang berarti instrumen memiliki reliabilitas yang baik dan 

mampu menghasilkan data yang konsisten apabila digunakan pada pengukuran yang sama. 

 

Variabel Minat Mengikuti Akun Media Sosial (Y) 

A. Uji Validitas 

Item r hitung r tabel Keterangan 

Y1 0,587 0,1966 Valid 

Y2 0,762 0,1966 Valid 

Y3 0,207 0,1966 Valid 

Y4 0,745 0,1966 Valid 

B. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Kriteria Keterangan 
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Minat Mengikuti Akun (Y) 0,648 >0,60 Reliabel 

Berdasarkan hasil uji validitas diketahui bahwa seluruh item pada variabel Minat Mengikuti 

Akun Media Sosial memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel (0,1966) sehingga 

seluruh indikator dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas juga menunjukkan nilai Cronbach's 

Alpha sebesar 0,648, lebih besar dari batas minimal 0,60. Dengan demikian, instrumen pada 

variabel Minat Mengikuti Akun Media Sosial dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam 

penelitian. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Daya Tarik Visual Konten terhadap Minat Mengikuti Akun Media Sosial 

(Konten Influencer Fuji) 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel Daya Tarik Visual Konten (X1) 

memperoleh nilai t hitung sebesar 0,787, lebih kecil daripada t tabel sebesar 1,985, dengan nilai 

signifikansi 0,433 > 0,05. Selain itu, koefisien regresi sebesar 0,035 menunjukkan arah 

hubungan yang positif, namun pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Dengan 

demikian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa daya tarik visual konten 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mengikuti akun media sosial tidak dapat 

diterima. Artinya, peningkatan daya tarik visual konten pada akun media sosial Influencer Fuji 

belum mampu meningkatkan minat pengguna untuk mengikuti akun tersebut secara signifikan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun tampilan visual merupakan elemen penting 

dalam menarik perhatian pengguna media sosial, keputusan seseorang untuk mengikuti akun 

influencer tidak hanya ditentukan oleh kualitas visual konten. Pengguna media sosial saat ini 

cenderung lebih selektif dalam menentukan akun yang akan diikuti dengan mempertimbangkan 

berbagai faktor lain seperti kredibilitas influencer, kualitas informasi yang disampaikan, 

keaslian konten, interaksi dengan pengikut, serta kesesuaian konten dengan kebutuhan dan 

minat pribadi. Dengan demikian, daya tarik visual berfungsi sebagai faktor pendukung dalam 

menarik perhatian awal, namun belum cukup kuat untuk memengaruhi keputusan mengikuti 

akun secara langsung. 

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan menggunakan Source Credibility Theory yang 

dikemukakan oleh Ohanian (1990). Teori tersebut menjelaskan bahwa efektivitas komunikasi 

dipengaruhi oleh persepsi audiens terhadap kredibilitas komunikator yang meliputi keahlian, 

kepercayaan, dan daya tarik. Walaupun daya tarik merupakan salah satu dimensi kredibilitas, 

teori ini menegaskan bahwa daya tarik saja tidak cukup apabila tidak didukung oleh 

kepercayaan dan kompetensi komunikator. Dalam konteks penelitian ini, pengguna media 

sosial kemungkinan menganggap visual konten Fuji menarik, namun keputusan untuk 

mengikuti akun lebih dipengaruhi oleh penilaian terhadap kredibilitasnya sebagai influencer. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Argyris, Muqaddam, dan Miller (2021) 

yang menemukan bahwa penyajian visual influencer mampu meningkatkan persepsi positif 

audiens sehingga berdampak pada peningkatan respons pengguna terhadap konten. Perbedaan 

tersebut diduga disebabkan oleh perbedaan objek penelitian dan variabel dependen yang 

digunakan. Penelitian Argyris et al. berfokus pada persepsi kredibilitas dan niat pembelian, 

sedangkan penelitian ini menggunakan minat mengikuti akun media sosial sebagai variabel 

dependen. Selain itu, karakteristik responden dan konteks media sosial yang terus berkembang 

dapat memengaruhi perbedaan hasil penelitian. 
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa perilaku pengguna media sosial dalam memutuskan 

mengikuti akun influencer merupakan perilaku yang kompleks dan tidak hanya dipengaruhi 

oleh satu faktor. Walaupun secara parsial daya tarik visual tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan, ketika dikombinasikan dengan kredibilitas sumber, kedua variabel mampu 

memberikan kontribusi yang berarti terhadap peningkatan minat mengikuti akun. Hal ini 

mengindikasikan bahwa keputusan pengguna media sosial merupakan hasil dari evaluasi 

menyeluruh terhadap karakteristik influencer, baik dari aspek visual maupun tingkat 

kepercayaan yang dimiliki. 

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui perspektif komunikasi pemasaran digital yang 

menyatakan bahwa efektivitas komunikasi dipengaruhi oleh kombinasi berbagai karakteristik 

komunikator. Dalam konteks influencer, tampilan visual berfungsi menarik perhatian awal 

(attention), sedangkan kredibilitas menjadi faktor yang membentuk kepercayaan dan 

mendorong keputusan perilaku. Dengan demikian, kedua variabel saling melengkapi dalam 

membentuk respons pengguna media sosial. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

keberhasilan influencer tidak hanya ditentukan oleh satu karakteristik saja, melainkan 

merupakan kombinasi antara kualitas penyajian konten, kredibilitas, dan hubungan yang 

dibangun dengan audiens. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memperkaya kajian mengenai 

perilaku pengguna media sosial dengan menunjukkan bahwa meskipun kredibilitas merupakan 

faktor yang paling dominan, daya tarik visual tetap memiliki peran sebagai faktor pendukung 

dalam membentuk minat mengikuti akun media sosial. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi influencer, agensi digital, 

dan perusahaan yang memanfaatkan influencer sebagai media komunikasi pemasaran. Strategi 

pengelolaan media sosial sebaiknya tidak hanya berfokus pada peningkatan kualitas visual 

konten, tetapi juga pada upaya membangun kredibilitas melalui penyampaian informasi yang 

akurat, konsisten, dan sesuai dengan identitas influencer. Kombinasi kedua aspek tersebut akan 

menghasilkan hubungan yang lebih kuat dengan audiens dan meningkatkan peluang 

bertambahnya jumlah pengikut. 

Dari sisi akademik, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

kajian komunikasi digital, khususnya mengenai perilaku pengguna media sosial dalam konteks 

influencer lokal di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model penelitian yang 

menggabungkan variabel daya tarik visual konten dan kredibilitas sumber mampu menjelaskan 

sebagian perilaku pengguna media sosial, namun masih terdapat faktor-faktor lain yang 

berpotensi memengaruhi minat mengikuti akun, seperti kualitas informasi, autentisitas konten, 

interaksi parasosial (parasocial interaction), electronic word of mouth, persepsi hiburan, 

maupun citra personal influencer. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan model penelitian dengan menambahkan variabel-variabel tersebut sehingga 

menghasilkan kemampuan prediksi yang lebih baik. 

Berdasarkan seluruh hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

menunjukkan adanya perbedaan pengararuh antara masing-masing variabel independen 

terhadap minat mengikuti akun media sosial. Daya Tarik Visual Konten terbukti memiliki 

pengaruh positif tetapi tidak signifikan, sedangkan Kredibilitas Sumber berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Mengikuti Akun Media Sosial. Secara simultan, kedua variabel 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat mengikuti akun media sosial dengan 
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kemampuan penjelasan model sebesar 38,5%. Temuan ini memperkuat pentingnya kredibilitas 

influencer dalam membentuk perilaku pengguna media sosial sekaligus menunjukkan bahwa 

kualitas visual tetap menjadi unsur pendukung dalam strategi komunikasi digital. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Daya Tarik Visual Konten dan Kredibilitas 

Sumber terhadap Minat Mengikuti Akun Media Sosial (Konten Influencer Fuji), maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Daya Tarik Visual Konten (X1) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

Minat Mengikuti Akun Media Sosial (Y). Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t 

hitung sebesar 0,787 lebih kecil daripada t tabel sebesar 1,985 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,433 (>0,05). Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) ditolak. Temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun konten visual yang menarik mampu memberikan kesan 

positif kepada audiens, faktor tersebut belum cukup kuat untuk mendorong pengguna 

media sosial memutuskan mengikuti akun Influencer Fuji. Dengan kata lain, keputusan 

pengguna untuk mengikuti akun media sosial tidak hanya dipengaruhi oleh tampilan 

visual konten, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain yang lebih dominan. 

2. Kredibilitas Sumber (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Mengikuti 

Akun Media Sosial (Y). Hasil uji parsial menunjukkan nilai t hitung sebesar 5,710 lebih 

besar daripada t tabel sebesar 1,985 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). 

Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2) diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat kepercayaan, keahlian, dan kredibilitas yang dimiliki Influencer 

Fuji, maka semakin tinggi pula minat pengguna media sosial untuk mengikuti akun 

tersebut. Kredibilitas menjadi faktor utama yang memengaruhi keputusan audiens 

dalam menentukan akun yang layak untuk diikuti. 

3. Daya Tarik Visual Konten dan Kredibilitas Sumber secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Minat Mengikuti Akun Media Sosial (Y). Hasil uji F 

menunjukkan nilai F hitung sebesar 20,320 lebih besar daripada F tabel sebesar 3,920 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Dengan demikian, hipotesis ketiga 

(H3) diterima. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,385 

menunjukkan bahwa kedua variabel independen mampu menjelaskan sebesar 38,5% 

variasi Minat Mengikuti Akun Media Sosial, sedangkan sisanya sebesar 61,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. 

4. Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat relevansi *Source Credibility Theory 

yang menjelaskan bahwa perilaku audiens dalam menerima pesan dan mengambil 

keputusan dipengaruhi oleh persepsi terhadap kredibilitas komunikator. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa dimensi kredibilitas memiliki pengaruh yang lebih 

dominan dibandingkan daya tarik visual dalam membentuk minat mengikuti akun 

media sosial. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian komunikasi digital, khususnya mengenai perilaku pengguna 

media sosial dalam konteks influencer marketing di Indonesia. 

5. Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bagi influencer, kreator konten, 

agensi digital, maupun pelaku pemasaran digital bahwa peningkatan jumlah pengikut 
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tidak cukup hanya mengandalkan tampilan visual konten. Upaya membangun 

kepercayaan, konsistensi, kejujuran, dan kompetensi sebagai sumber informasi 

merupakan faktor yang lebih penting dalam meningkatkan minat masyarakat untuk 

mengikuti akun media sosial. 

6. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, responden penelitian hanya 

berjumlah 59 orang sehingga ruang lingkup generalisasi hasil penelitian masih terbatas. 

Kedua, penelitian hanya menggunakan dua variabel independen, yaitu Daya Tarik 

Visual Konten dan Kredibilitas Sumber, sehingga masih terdapat 61,5% variasi minat 

mengikuti akun media sosial yang dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Ketiga, objek penelitian hanya berfokus pada satu influencer, yaitu Fuji, sehingga hasil  

tabelnya yaitu Fuji, sehingga hasil penelitian belum tentu dapat digeneralisasikan pada 

influencer lain yang memiliki karakteristik audiens berbeda. 

7. Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan model penelitian dengan menambahkan variabel lain seperti kualitas 

informasi, autentisitas (authenticity), electronic word of mouth, parasocial interaction, 

tingkat hiburan konten, maupun citra influencer. Selain itu, penelitian mendatang juga 

disarankan menggunakan jumlah responden yang lebih besar, wilayah penelitian yang 

lebih luas, serta membandingkan beberapa influencer sehingga diperoleh hasil 

penelitian yang lebih komprehensif dan memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut. 

1. Bagi Influencer dan Kreator Konten 

Influencer, termasuk Fuji, disarankan untuk terus meningkatkan kredibilitas sebagai 

sumber informasi maupun hiburan melalui penyampaian konten yang jujur, konsisten, 

autentik, serta sesuai dengan karakteristik audiens. Meskipun daya tarik visual tetap 

diperlukan untuk menarik perhatian pengguna, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kredibilitas memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap minat mengikuti akun media sosial. 

Oleh karena itu, strategi pengelolaan konten sebaiknya lebih menekankan pada pembangunan 

kepercayaan dan hubungan jangka panjang dengan pengikut. 

 

2. Bagi Praktisi Pemasaran Digital 

Agensi digital maupun perusahaan yang menggunakan influencer sebagai media 

promosi disarankan untuk tidak hanya mempertimbangkan jumlah pengikut atau kualitas visual 

konten dalam memilih influencer, tetapi juga memperhatikan tingkat kredibilitas, reputasi, 

konsistensi, serta kemampuan influencer dalam membangun hubungan dengan audiens. 

Dengan demikian, strategi pemasaran digital yang diterapkan akan lebih efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan dan loyalitas pengguna media sosial. 

 

3. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dalam pengembangan 

kajian komunikasi digital, pemasaran digital, dan perilaku pengguna media sosial. Penelitian 

ini juga dapat dijadikan dasar dalam mengembangkan model konseptual yang menghubungkan 
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karakteristik influencer dengan berbagai bentuk perilaku pengguna media sosial pada platform 

digital. 

 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang secara teoritis 

memiliki pengaruh terhadap minat mengikuti akun media sosial, seperti kualitas informasi, 

nilai hiburan (perceived entertainment), keaslian konten (authenticity), parasocial interaction, 

electronic word of mouth, citra influencer, maupun kepuasan pengguna. Penambahan variabel 

tersebut diharapkan mampu meningkatkan kemampuan model penelitian dalam menjelaskan 

perilaku pengguna media sosial.  

Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan jumlah responden yang lebih 

besar, melibatkan responden dari berbagai daerah di Indonesia, serta menggunakan teknik 

pengambilan sampel yang lebih representatif agar hasil penelitian memiliki tingkat 

generalisasi yang lebih tinggi. Peneliti berikutnya juga dapat membandingkan beberapa 

influencer dari kategori yang berbeda sehingga diperoleh gambaran yang lebih luas mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi minat mengikuti akun media sosial.  

 

5. Saran untuk Mengatasi Keterbatasan Penelitian 

Untuk meningkatkan validitas dan daya generalisasi hasil penelitian pada masa 

mendatang, disarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan instrumen pengukuran yang 

lebih beragam, memperluas cakupan objek penelitian, serta mengombinasikan pendekatan 

kuantitatif dengan metode kualitatif (mixed methods). Pendekatan tersebut diharapkan mampu 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai alasan pengguna mengikuti akun 

influencer serta menghasilkan temuan yang lebih komprehensif mengenai perilaku pengguna 

media sosial. 
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